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RINGKASAN

PENDEKATAN ERROR CORRECTION MODEL
UNTUK PEMBENTUKAN MODEL EMPIRIK

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA PASCA KRISIS MONETER

Di Asih I Maruddani, Yuciana Wilandari, Diah Safitri : 2005, 54 halaman

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS DIPONEGORO

Dibiayai dengan dana DIPA Universitas Diponegoro Nomor : 061.0/23-
4.0/X111/2005 Kode 5584-0036 MAK 521114, sesua dengan Perjanjian Tugas
Pelaksanaan Penelitian Para Dosen Universitas Diponegoro, Nomor :
07A/107.11/PG/2005, tanggal 10 Mei 2005

Selama dua dekade terakhir ini, salah satu perkembangan utama pada
spesifikasi dinamis adalah Error Correction Model (ECM). ECM dapat dipakai
untuk menjelaskan mengapa pelakn ekonomi menghadapi ketidakseimbangan
{(disequilibrium). Sehingpa pam pelaku ekonomi melakukan analisis optimisasi
guna tercapainya keseimbangan — melalui uysaha meminimumkan biaya
ketidakseimbangan dan biaya penyesvaian yvang memungkinkan muncuinya
ECM. Biaya ketidakseimbangan adalah biaya yang berhubungan dengan adanya
jarak antara fungsi biaya dengan keseimbangan jangka panjang. Sedangkan biaya
penyesuaian adalah biaya yang berhubungan dengan perubahan pada variabel-
variabel yang terkait.

Pendekatan im tidak hanya untuk memperoleh spesifikasi jangka panjang
dan jangka pendek dan melengkapi suatn analisis statistik, tetapi juga
berhubungan dengan konsep kointegrasi atau hubungan keseimbangan pada
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analisis runtun waktu ekonomi. Secara Iluas, ECM juga digunakan untuk
pemodelan spesifikasi dinamis pada analisis ekonomi, karena ECM mempunyai
banyak keunggulan, yaitu dapat menghasilkan persamaan regresi estimasi dengan
sifat-sifat stastistik seperti yang diharapkan dan dalam masalah pemilihan
persamaan yang dapat diinterpretasi.

Secara khusus, Teorema Representasi Gramger menyatakan bahwa ECM
dapat dikatakan valid jika memuat himpunan variabel yang memenuhi uji
kointegrasi. Pada hubungan kescimbangan antara x, dan y; adalah :

yt=Bo+ B Xt
maka dari penurunan rumus diperoleh Error Correction Model
Ayr=by Axe = A (Y1 - Bo - Prxe) + € 0<A<l

dan dapat juga diturunkan I — ECM :

Ayt1=cpt+ €1 Ax¢— A (Y1 = Bo - Bi%er) + ca AUy +eq Uy

Pada penelitian i, akan diselidiki faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Indonesia pasca krisis moneter, yaitu periode 1997(11[) —
2004(1V), sebagai studi kasus. Sumber data diperoleh dari Statistika Ekonomi dan
Keuangan Indonesia 2005 publikasi Bank Indonesia, Statistik Indonesia 2005
publikasi Biro Pusat Statistik, World Development Data Indicators 2004 publikasi
The Worldbank, dan International Financial Statistik (IFS). Model pertumbuhan
ekonomi yang digunakan diambii dari Rahutami (2002).

Hasil empiris menunjukkan bahwa semua variabel yang diselidiki
bermmtegrast pada orde 1 dan berkointegrasi. Hasiinya digunakan untuk
menyelidiki efek jangka pendek dan jangka panjang dari variabel-variabel
penjelas pada model pertumbuhan ekonomi. Dari hasil analisis diperoleh ECM :

Ain(gdp), = 0.004633—0.954748AIn{kre), + 0.397869Aln{cks),

+0.046700AIn{fdi), + 0.286713Aln{kre),,
~0.183157AlIn(cks), , - 0.360344AIn(£di), , +0.34592ECT
Dan mode! jangka panjang yang dihasilkan adalah :
In{gdp), = 0.013418 + 1.828841 In(kre) + 0.470522 In(eks)
- 0.041697 In (fidi)
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SUMMARY

AN ERROR CORRECTION MODEL APPROACH
TO EMPIRICAL MODELLING
ON ECONOMICS GROWTH AFTER MONETARY CRISIS IN INDONESIA

Di Asih I Maruddani, Yuciana Wilandari, Diah Safitri : 2005, 54 pages
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DIPONEGORO UNIVERSITY

Dibiayai dengan dana DIPA Universitas Diponegoro Nomor : 061.0/23-
4.0/X111/2005 Kode 5584-0036 MAK 521114, sesuai dengan Perjanjian Tugas
Pelaksanaan Penelitian Para Dosen Universitas Diponegoro, Nomor :
07A/307.11/PG/2005, tanggal 10 Mei 2005

For the last two decades, one of the major development in dynamic
specifications has been an error correction model {ECM). In the economic
analysis, the Error Correction Model can be motivated by optimizing behaviour of
economics agents in the presence of disequilibrium in the economy. In this case,
the agents need to opiimize subject 10 a separate disequilibnum and adjustment
costs. The disequilibrium cost is the cost associated with being out of long-run
equilibrium, whereas the adjustment cost is the cost associated with the changes in
the variables in question.

This approach can not only capture the short and long-run specifications
and provide an attractive statistical framework, but is also consistent with the
concepts of cointegration or equlibrium relationship in economic time series. It
has also been widely used to model the dynamics specifications in economics
analysis, because it has a number of advantages both in terms of its value in



generating estimated regression equations with desirable statistical properties and
in term of the case with which such equations can be interpreted.

In particular, the Granger Representation Theorem established that the
Error Correction Model can only be valid if it includes a set of variables which
satisfies cointegration tests. If we have the equilibrium relationship between x, and

Yoo

vi=PBo+ B xt
Then we can obtain the Ercor Correction Model :
Ay =1y A% - A (Vi1 - Bo - Brixe) + € 0<A<l

And we can also have the ] - ECM ;

Ay =cp ¥ ¢1 A% — A (Ye1 - Po- Bixea) + 3 AU +¢q Uy

In this study, we mvestigated some factors that influenced the economic
growth after monetary crisis in Indonesia, for the period of 1997(111) — 2004(1V),
as a case study. The data sonrce is obtained from the Financial Statistics 2605 that
published by Indonesian Central Bank, Statistics Indonesia 2005 that pubiished by
Biro Pusat Statistik (BPS) Indonesia, World Development Data Indicators 2004
that published by The Worldbank, and International Financial Statistics (IFS).
And the model of economic growth in Indonesia that used in this study has been
proposed by Rahutami (2002).

The empirical resuits showed that the variables under consideration can be
said to be integrated of order one and cointegrated. The results might aiso allow us
to investigate the short and long-term effects of the key explanatory variables of
the economic growth after monetary crisis in Indonesia. From the analysis we
have ECM :

Aln{gdp), = 0.004633—0.954748AIn(kre), +0.397869AlIn{eks),

+0.046700AIn(fd1), +0.286713AIn{kre), ,
~0.183157Aln(eks), ; — 0.360344Aln{fdi), , +0.34592ECT

And the long-run mode] is
in{gdp), = 0.013418 + 1.828841 In(kre) + 0.470522 In(eks)
- 0.041697 In (fdi)
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I. PENDAHULUAN

Salah sam tolok wkur keberhasilan pembangunan adalah terjadinya
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ckonomi yang tinggi diperlukan
unfuk mempercepat pervbahan  struktur  perekonomian nasional menuju
perekonomian yang seimbang dan dinamis. Pertumbuhan ekonomi secara singkat
dapat diartikan sebagai proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang.

Distorsi pereckonomian yang terjadi pada pertengahan Juli tahun 1997 di
Indonesia yang kemudian lebib dikenal dengan krisis moneter, telah memsak
segenap sendi-sendi perckonomian. Dampak dari krisis moneter ini terasa di
seluruh sektor ekonomi. Kebangkrutan sektor industri besar hingpa terpuruknya
industri menengah dan kecil, kelangkaan sembifan baban pokok dari peredaran,
sechingga mengakibatkan kenaikan harga-harga barang semakin sempitnya
lapangan pekerjaan hingga terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK),
likuidasi dan pengawasan beberapa bank, inflasi yang tinggi, merupakan imbas
dari krisis ini. Akumulasi dari berbagai permasalahan ini adalah merosotnya laju
pertumbuhan ekonomi indonesia (Suseno, 1999).

Salah satu indikator pemulihan ekonomi adalah terjadinya pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi akan terjadi apabila terdapat kegiatan-kegiatan
ekonomi yang memberikan dorongan terhadap meningkatnya nilai output suai
negara. Akan tetapi dengan terjadinya krisis moneter di beberapa negara Asia,
khususnya Indonesia, mengakibatkan model-model pertumbuhan ckonomi yang
dipakai selama ini menjadi kurang tepat untuk peramalan jangka panjang.

Penclitian tentang pertumbphan ckonomi sebelumnya telah banyak
dilakukan. Akan tetapi pada penelitian-penelitian tersebut sifat stasioneritas data
kurang diperhatikan. Selain itu belum ada babasan mengenai kemungkinan
terjadinya hubungan jangka panjang antara variabel-variabel yang dipandang
mempengaruhi  pertumbuhan ckonomi seswai yang dikehendaki dalam toon
ckonomi. Bentuk model yang tepat, terutama model jangka panjang pertumbuhan



ckonomi sefelah terjadinya krisis moneter, juga belum diperoleh. Dengan
memperhatikan pola yang ada pada kondisi jangka pendek dapat dibentuk model
yang tepat dengan pendekatan Error Correction Model.

Berdasarkan kajian empiris akan dicari faktor-faktor utama yang menjadi
pendorong pertumbuhan ckenomi pasca krisis moneter. Dalam penelitian ini juga
akan diuji apakah dalam jangka panjang hubungan antara variabel-variabel
tersebut telah sesuai seperti yang diharapkan oleh teori ekonomi. Dari hasil uji
tersebut akan dibentuk model yang tepat imtuk hubungan jangka panjang antara
variabel-variabel tersebut.





